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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Seiring perkembangan zaman saat ini, perkembangan gaya hidup dari setiap manusia semakin meningkat. Waktu berjalan cepat dan pasti, hingga merubah detik menjadi menit, menit menjadi jam, jam menjadi hari dan seterusnya. Yang pada akhirnya waktu jugalah yang membawa semuanya pada zaman moderen seperti sekarang ini. Perubahan besar ini telah mengusung kemajuan yang luar biasa, sekaligus menimbulkan kegelisahan bagi kalangan orang banyak
. Tentu perlu adanya pencerahan agar tidak terjadi penyimpangan di masyarakat agar moral dan perilaku tetap kondusif sesuai dengan ketetapan  hukum Islam.

Semua itu telah membawa perubahan besar terhadap perilaku manusia yang menjadi wilayah kompetensi moral. Sekarang banyak orang mulai mempertanyakan kembali kompetensi, sekaligus peran dan kemampuan moral untuk mengantisipasi, mengatur dan mengendalikan moral masyarakat. Semakin hari perilaku masyarakat kian membiarkan, tidak kritis lagi dalam memerangi nilai moral dan etika. Bahkan nilai sakral agama sekalipun
. 
Pergeseran perubahan moral yang terjadi dimasyarakat tidak dapat dibiarkan sebab akan mengurangi dan memerangi moral masyarakat. Dapat menjadi sampel bahwa pernikahan akan dapat berjalan sah bila rukun dan syaratnya terpenuhi, namun disamping rukun dan syaratnya Rasanya beberapa sunnah pernikahan nampaknya telah dijadikan kebiasaan bahkan kewajiban oleh masyarakat sekarang ini. Salah satu contoh sunnahnya adalah  “Resepsi, atau dalam bahasa arab disebut Walimatul ‘urs. Irfan Helmi dalm penelitiannya Bahwa Bagi sebagian ulama yang ber mazhab Syafi’I , Hanbali dan Maliki, “berpendapat  bahwa menghadiri acara Walimatul ‘urs bagi orang yang diundang adalah wajib. Datang  ke suatu pesta pernikahan hukumnya sama dengan datang ke pesta-pesta yang lainnya”
. Oleh sebab itu, menghadiri undangan wajib hukumnya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa undangan pernikahan wajib untuk menghadiri dari setiap induvidunya. Akan dapat menjadi sunnah bila dapat di Qiyaskan pada acara-cara yang serupa. Namun menghadiri undangannya wajib untuk dihadiri dalam hal ini dapat dipenuhi kecuali memiliki uzur (hambatan) sehingga tidak sempat hadir dalam acara yang di maksud.
Pernikahan, merupakan hal yang sakral tidak dikatakan sah bila belum menlaksanakan ijab Kabul atau akad nikah. Saat ini sangat miris dari perkembangan zaman, adegan kemesraan diperlihatkan sebelum dilakukan akad nikah dengan jalan Photo bersama (foto Prewedding) calon mempelai laki-laki dan calon mempelai wanita dengan menggunakan pakaian seksi. Dengan perhiasan pernak pernik yang mereka pakai melukiskan kebahagian dari kedua pasangannya. Melukiskan kebahagian sekali seumur hidup yang terlukiskan dalam album foto PreWedding seakan gambaran saat pacaran terangkum dalam album itu.
Memang pengambilan gambar Foto Prewedding ini belum ada pada massa Nabi, dan terlebih hal tersebut bukanlah bagian dari rentetan sunnah pernikahan seperti halnya Walimatul ‘urs. Dan kemudian tidak ada masalah bila mana pengambilan gambar Foto Prewedding ini di laksanakan,  karena tidak sampai merusak rukun dan syarat pernikahan. Tetapi yang perlu di garis bawahi disini, Proses pengambilan gambar Foto Prewedding selalu memunculkan adegan mesra antara kedua calon pengantin, padahal kedua calon  pengantin tersebut belum sah sebagai sepasang suami istri.

Walau ada Foto Prewedding yang masih mengedepankan kaidah-kaidah Syariat Islam dengan cara mengenakan pakaian yang menutup aurat dan menjaga jarak dari sentuhan, tetapi Foto Prewedding yang mengenakan pakaian seksi dan beradegan mesralah yang lebih mendominasi dan membudaya di tengah fakta yang ada. Hingga na’udzubillahi min dzalik sering sekali ditemukan adegan yang belum selayaknya tergambarkan bagi mereka yang belum menikah. Adegan yang penuh dengan unsur syahwat seperti merangkul, memeluk, menggendong,  bahkan bercumbu mesra.
Itulah beberapa bentuk kesewenang-wenangan para calon pengantin yang tak lagi memperhatikan norma-norma Agama. Padahal tanpa ada kontak sentuh, dan membuka aurat, Foto Prewedding akan tetap menggambarkan bahwa mereka lah kedua mempelai yang tengah menjadi raja dan ratu sehari dalam acara Walimatul ‘urs. Kembali kepada hal pernikahan, sebuah pernikahan yang suci sungguh telah dikotori dengan kebiasaan melakukan pemotretan Prawedding yang beradegan dan berpakaian yang terlarang oleh Syariat Islam. Hal ini cukup membuktikan bahwa berkembangnya teknologi tidak menentukan perilaku masyarakat akan semakin membaik, justru dijadikan fasilitas untuk melanggar norma-norma syariat yang telah termaksud dalam Al-Qur’an dan  Al -Hadits. Bahkan hal ini menjadi membudaya.
Fenomena tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian secara mendalam dengan judul foto Prewedding perspektif fuqoha Studi Kasus (Studio Foto Tiara1 )”Jl sao-sao Kel. Bende Kec. Kadia Kota Kendari Prov. Sulawasi Tenggara. menemukan masalah bahwa foto Prawedding sering sekali disalah gunakan dari sebagian orang, yang tidak melihat dari sudut normatifnya yang terkandung dalam ayat kitab suci Al-Qur’an. Dengan maraknya foto Prewedding.
B. Fokus dan Rumusan masalah
1. Fokus masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini yakni, pandangan hukum Islam dalam foto preweddin (studio foto tiara).
2. Rumusan masalah
Berdasar pada fokus masalah maka dapat dirumuskan sebagai rumusan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pengambilan foto Prewedding di studio Tiara?

2. Bagaimana pandangan hukum Islam dalam foto Prewedding di studio Tiara?

C. Tujuan Penelitian
Berpedoman pada rumusan penelitian di atas, maka tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Menganalisis proses pengambilan foto Prewedding di studio Tiara

2. Menganalisis pandangan hukum Islam dalam foto Prewedding di studio Tiara.

D. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian, unsur manfaat merupakan suatu hal yang urgen, sebab penelitian adalah pekerjaan yang tidak muda membutuhkan tenaga, waktu dan biaya. Penelitian ini dimaksudkan untuk mempunyai nilai guna atau manfaat, secara teoritis dan praktis, yaitu:

1. Manfaat teoritis, untuk menambah ilmu pengetahuan tentang pandangan hukum Islam dalam foto Prewedding
2. Manfaat praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:
a. Bagi peneliti hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazana ilmu pengetahuan sosial khususnya tentang status pandangan hukum Islam dalam foto Prewedding 
b. Bagi kampus IAIN Kendari hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi kepustakaan IAIN Kendari.
c. Bagi orang tua mempelai bahwa penelitian ini dapat menjadi informasi serta menjadi bahan pertimbangan untuk mengetahui pentingnya pandangan hukum Islam dalam foto Prewedding 
d. Bagi masyarakat penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi bagi kehidupan sehari-hari.
E. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalapahaman terhadap maksud peneliti maka perlu didefinisikan berkaitan dengan maksud yang sesungguhnya.

1. Hukum Islam yang dimkasudkan untuk mengatur jalannya seluruh perbuatan manusia yang berdasar pada Al-Qur’an dan Al-Hadis 
2. Foto Prewedding yang dimaksudkan, sering kali adegan kemesraan yang dipertontonkan pada saat pemotretan berlangsung.
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